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ABSTRACT

The parasitic level research and description of the parasitoid species which were
parasitic towards Aphis gossypii  (Glover) (Hemiptera: Aphididae) origin the
agroecosystem of the lowland and highland of SoutEFBumatra has not been reported,
although this infrmation is needed as a foundation of biological control of 4. gossypii in
South Sumatra. The purpose of this study was to determine the parasitic level and provide
information about the description of the parasitoid which were parasitic towards A.
gossypii origin the agroecosystem of the lowland and highland of South Sumatra. Survey
and exploration the parasitoid which were parasitic towards A. gossypii conducted at
11 sites in South Sumatra vegetable center. The identification of parasitoid species was
conducted in the laboratory of Entomology Department of the Faculty of Agriculture
University of Sriwijaya. The results showed the parasitic level of Aphidius sp. and
Diaeretiella rapae was higher during the dry season in both lowland and highland
compared to the parasitic level of Aphelinus sp. However, Aphelinus sp. could only spread
in the lowland. The main characteristics of Aphidius sp. (Aphidiidae) has shaped antennae
filiform and segmented 13. The front wings have a triangular pterostigma. D. rapae
(Aphidiidae) has shaped antennae filiform and segmented 14. The front wings has a
triangular pterostigma. The hind wing has a perfect basal cells. Aphelinus sp. (Aphelinidae)
has was shaped goblets antennae and cight segmented and the last segments three of the
antennae enlarged or club. Marginal venation long wings. while the venation postmarginal
and stigma reduction. In addition there are two species of hyperparasitoid which were
found to be parasitic towards parasitoid A. gossypii. were Qoencyrtis sp. and
Aphiidencyrtus sp. (Encyrtidae) especially in the lowland.
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ABSTRAK
1]

Penelitian tingkat parasitisasi serta deskripsi spesies parasitoid yang memarasit Aphis
gossypii (Glover) (Hemiptera: Aphididae) asal agrockosistem sayur dataran rendah dan
dataran tinggi Sumatera Selatan belum pernah dilaporkan, padahal informasi ini sangat
dibutuhkan sebagai landasan dasar pengendalian hayati A. gossypii di Sumatera Selatan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan tingkat parasitisasi dan memberikan
informasi tentang deskripsi spesies parasitoid vang memarasit A. gossypii asal
agroeckosistem dataran rendah dan dataran tinggi Sumatera Selatan. Survei dan eksplorasi
spesies parasitoid yang memarasit A. gossypii dilakukan di 11 lokasi sentra sayur Sumatera
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Selatan. Identifikasi spesies parasitoid dilakukan di laboratorium Entomologi Jurusan HPT
Fakultas Pertanian Unsri. Hasil penelitian menunjukkan tingkat parasitisasi Aphidius sp.
dan Diaeretiella rapae lebih tinggi dibandingkan tingkat parasitisasi Aphelinus sp.
di agrockosistem dataran rendah dan dataran tinggi terutama pada musim kemarau.
Karakteristik utama Aphidius sp. (Aphidiidac) memiliki antena berbentuk filiform dan
bersegmen 13 serta sayap depan mempunyai pterostigma triangular. D. rapae (Aphidiidae)
memiliki antena berbentuk filiform dan bersegmen 14 serta. Sayap depan mempunyai
pterostigma triangular dan sayap belakang mempunyai sel basal sempurna. Aphelinis sp.
(Aphelinidae) memiliki antena berbentuk gada. bersegmen delapan dan tiga segmen
terakhir dari antena membesar atau c/ub. Venasi marginal sayap depan panjang, sedangkan
venasi postmarginal dan stigma mengalamai reduksi. Selain itu. ditemukan dua spesies
hiperparasitoid yang memarasit Aphidiidac dan Aphelinidac. yaitu OQOoencyrius sp.
dan Aphiidencyrtus sp. (Encyrtidae) terutama di dataran rendah.

Kata kunci: Aphis gossypii (Glover), hipcrparasitoid. parasitoid, tingkat parasitisasi

PENDAHULUAN

Aphis gossypii  (Glover) umumnya
menyerang tumbuhan yang mempunyai
nilai eckonomi., oleh karena itu perlu
dikendalikan. A. gossypii menycrang
tanaman budidaya dan tumbuhan liar di
Yunani selama musim panas. Tumbuhan
tersebut adalah melon (Citrullus lanaftus
Thunb.). labu (Cucurbita pepo L.)
(Cucurbitaceae). kapas (Gossypium
hirsutum L.), kacang okra (Abelmoschus
esculentus L.). krisan (Chrysanthemum sp.),
ambung-ambung (Sonchus oleraceus L.),
dahlia (Dahlia  variabilis Willd.)
(Asteraceae) dan Hibiscus syriacus L.
(Malvaceae) (Margaritopoulos ¢f al. 2009).
Blackman dan Eastop (2007) menyatakan
tanaman yang diserang A. gossypii adalah
terung (Solanum melongena L.), lada (Piper
nigrum L.). kentang (Solanum tuberosum
L.), kapas, mentimun (Cucumis sativits L.),
jeruk (Citrus sp.), kopi (Coffea sp.). coklat
(Theobroma cacao) dan kacang okra. Pada
umumnya famili dan spesies tumbuhan di
atas juga ditemukan di agrockosistem sayur
Sumatera Selatan.

Aplikasi insektisida sintetik
mempunyai efek negaiif karena dapat
menycbabkan A. gossypii menjadi resisten
dan berkurangnya musuh alami. Nauen dan
Elbert  (2003) menyatakan  aplikasi
insektisida konvensional di pertanaman
kapas dan kubis monheim jerman dapat
menyebabkan A. gossypii resisten dan
berkurangnya musuh alami termasuk

parasitoid. Oleh Kkarena itu, aplikasi
insektisida harus dibatasi kuantitas, waktu
dan intervalnya untuk menciptakan habitat
vang sesuai bagi musuh alami (Wei ef al.
2005). Parasitoid dapat ditemukan di
berbagai belahan dunia. Parasitoid yang
ditemukan pada koloni A. gossypii di
tanaman talas bogor ada lima spesies. vaitu
Diaeretiella sp., Tryoxis sinensis Mackauer,
Aphidius delicatus Baker, Aphidius sp.
(Aphidiidae) dan Aphelinus sp.
(Aphelinidae) (Irsan 2003). Parasitoid yang
memarasit A. gossypii di ladang kapas dan
gandum China Utara ialah Aphidius
gifitensis Ashmead (Ma ef al. 2006),
sedangkan di pertanaman mentimun Brazil
ialah Aphidius colemani dan Lysiphhlebus
testaceipes (Cresson) (Sampaio ef al. 2006).
Menurut Perdikis ef al. (2004), A. colemoni
merupakan  parasitoid vang  efektif
memarasit A. gossypii dengan tingkat
parasitisasi 43,2% di tanaman terung licna
yunani. Observasi beberapa sentra sayur
dataran rendah dan tinggi Sumatera Sclatan
didapatkan A. gossypii juga diparasit oleh
parasitoid, namun spesicsnya  belum
diketahui.

@ Hasil survei di 11 sentra tanaman
sayur dataran rendah dan tinggi Sumatera
Selatan  menunjukkan  bahwa  pada
umumnya petani menggunakan insektisida.
Salah satu alternatif untuk mengurangi

penggunaan inscktisida adalah
pengendalian  hayati.  Kegiatan  awal
pengendalian  havati  perlu  dilakukan
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pendataan tentang tingkat parasitisasi dan
deskripsi spesies parasitoid yang memarasit
A.gossypii.  Penelitian  ini  bertujuan
menentukan  tingkat  parasitisasi  dan
memberikan informasi tentang deskripsi
spesies  parasitoid  yang — mcfflarasit
A. gossypii asal agroekosistem dataran
rendah dan dataran tinggi Sumatera Selatan.

BAHAN DAN METODE

Lokffl survei dan  eksplorasi
parasitoid di agrockosistem dataran rendah
dan dataran tinggi Sumatera Seclatan yaitu
11 sentra sayur. Dataran rendah mempunyai
ketinggian (10-20) meter di atas permukaan
laut (m dpl), sedangkan dataran tinggi
mempunyai ketinggian (900-1.430) m dpl.
Ketika musim hujan rerata curah hujan
17.33 mm/hari, kelembaban 66,27 dan suhu
32.26 °C. sedangkan pada musim kemarau
rerata curah hwan 13,33 mm/hari,
kelembaban 56,27 dan suhu 35,56 °C
(Riyanto et /. 2011). Identifikasi parasitoid
dan hiperparasitoid dilakukan di
Laboratorium Entomologi Jurusan HPT
Fakultas Pertanian Unsri. Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari 2010 -
Oktober 2010. Penelitian ini menggunakan
metode deskripsif.

Tingkat parasitisasi. Mumi 4.
gossypii dikoleksi pada saat survei dan
cksplorasi diamati secara visual pada
tumbuhan inang yang dikoloni oleh A.
gossypii. Cara survei dan eksplorasi
parasitoid yaitu membuat transek garis
scjauh 3 km pada tiap lokasi sentra sayur.
Jika transek garis pada satu lokasi contoh
[Eldak mencapai jarak 3 km. maka dibelokan
ke arah semula dengan jarak 1 m dari garis
yang telah dilewati (modifikasi Khan 2006
dan Herlinda 2008). Observasi terhadap
parasitoid dilakukan, jika luas minimal
tumbuhan inang A. gossypii adalah 100 m?,
Pada tiap-tiap lokasi dilakukan survei dan
eksplorasi enam kali. vaitu tiga kali pada
musim kemarau dan tiga kali pada musim
hujan dengan waktu antara pengamatan satu
bulan. Selain itu, saat survei dan eksplorasi
dicari informasi penggunaan pestisida. jenis
tumbuhan inang, suhu, keclembaban dan

curah hujan sebagai faktor data sekunder
(Riyanto ef al. 2011).

Semua mumi yang diduga terdapat
parasitoid yang memarasit 4. gossypii di
setiap lokasi dikoleksi. Mumi-mumi A.
gossypii  tersebut dimasukkan ke dalam
kapsul gelatin No. 00 (Lilly Co.).
Selanjutnya kapsul-kapsul bersisi mumi A.
gossypii  tersebut diletakkan ke dalam
cawan petri. Ditunggu sampai imago
parasitoid dan hiperparasitoid muncul dari
mumi A. gossypii. Untuk menentukan
tingkat parasitisasi dilakukan dengan cara
menghitung jumlah parasitoid yang muncul
dari mumi A. gossypii per lokasi. Imago
parasitoid dan hiperparasitoid kemuadian
diawetkan dalam botol vial yang bersisi
alkhohol 70%. Sampel awetan siap
diidentifikasi (Riyanto ef al. 2011).

Identifikasi Spesimen. Identifikasi
spesimen  berpedoman pada  karakter
antenna, sayap dan organ tubuh lainya.
Berdasarkan  karakter tersebut dengan
menggunakan kunci identifikasi spesies
parasitoid dan hiperparasitoid maka dapat
diketahui spesiesnya. Referensi untuk
identifikasi parasitoid dan hiperparasitoid
menggunakan berpedoman pada Sullivan
(1988), Zhang et al. (2005). Stary dan
Schlinger (1967), Stary (1988a) serta Stary

(1988b).
Analisis  data. Data  tingkat
parasitisasi  seliap  spesies  parasitoid

dianalisis secara deskriptif dan ditampilkan
dalam bentuk tabel. Deskripsi parasitoid
vang memarasit A. gossypii  dan
hiperparasitoidnya setiap spesies dianalisis
secara deskriptif dan ditampilkan dalam
bentuk  gambar. Formulasi  untuk
menentukan  tingkat parasitisasi adalah
sebagai berikut:

P="x100%
N

P = Tingkat parasitisasi (%): » = jumlah
A. gossypii vang terparasit: N = jumlah
A. gossypii yang diamati.
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HASIL
Tingkat Parasitisasi Parasitoid vang
Memarasit 4. gossypii

Tingkat parasitisasigparasitoid yang
memarasit A. gossypii di agroekosistem
dataran rendah dan datardf tinggi Sumatera
Selatan pada umumnya lebih tinggi pada
musim kemarau bila dibandingkan dengan
musim hujan. Tingkat parasitisasi parasitoid
tertinggi adalah Aphidius sp. Tingkat
parasitisasi Aphidius sp. dari vang tertinggi
secara berturut-turut, yaitu (17.79+£20,54)%
di Gelumbang, (8.97+15.54)%
di  Muarasiban dan  (8.14%14.11)%
di Talang Buruk. Aphidius sp. juga
ficmpunyai  perscbaran  yang  luas
di agrockosisteff] sayur dataran rendah dan
dataran tinggi pada musim kemarau dan
musim hujan. Pada musim hujan tingkat

parsitisasi Aphidius sp. vaitu (4.16+£7.21)%
ditemukan di Indralaya. Tingkat parasitisasi
Diaeretiella rapae dari yang tinggi secara
berturut-turut, yaitu (13,73£23.76)% di
Kerinjing, (10.50+18,19)% di Gelumbang
dan (2,40+4,16)%. D. fpoe mempunyai
persebaran yang luas di agroekosistem
sayur dataran rendah dan dfaran tinggi
namun hanya ditemukan pada musim
kemarau. Aphelinus sp. hanya ditemukan di
dataran rendah pada musim kemarau
dengan tingkat parasitisasinya paling
rendah yaitu (3.08+£5.49)%. Hasil uji-t pada
umumnya tingkat parasitisasi parasitoid
selama musim kemarau menunjukkan
berbeda nyata bila dibandingkan dengan
tingkat parasitisasi parasitoid selama musim
hujan (Tabel 1).

Tabel 1. Tingkat parasitisasi parasitoid yang Ebmarasit Aphis gossypii di agroekosistem sayur dataran rendah
dan dataran tinggi Sumatera Selatan pada musim kemarau dan hujan.

Spesics [N Lokasi survei Kemarau (%) Hujan (%) Tanaman

S (Ha) Kisaran Rerata + SD Kisaran Rerata+ SD nang
Dataran rendah
Aphidius sp. Kenten 0-247 0.82 L 142a 0 Oa Mentimun
Aphelinus sp. 0-0.82 0.27+047a 0 Oa Mentimun
Aphelinus sp. Soak 0-952 3.08+549a 0 Ob Cabai besar
Aphidius sp. Talang Buruk 0-2444 B.14+ 14.11a 0 Ob Pare
Diaeretiella rapae 0-722 240+ 4 16a 0 0Obh Pare
Tidak ditemukan Tanjungraja 0 Oa 0 Oa
Aphidius sp. Indralaya 0 Oa 0-12,50 4,16 +721b Terung
Aphidius sp. Gelumbang 0-35.58 17.79 + 0 Ob Cabai besar

20,54%*a
Diaeretiella rapae 0-31,52 10,50 +£18,19a 0 Ob Cabai besar
Dataran tinggi
Diaeretiella rapae  Kerinjing 0-41.7 13.73 + 0 Ob Kentang
23.76%%
Aphidius sp. Muarasiban 26,92 8,97+ 15,54a 0 Ob Cabai besar
Tidak ditemulkan Pagardin 0 0a 0 Ob
Tidak ditemukan Bedeng 0 0a 0 Oa
Kresek
Jarai 0-0.48 0.16+027a 0 Oa Cabai besar

Diaeretiella goae

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama berarti tidak berbeda nyata (Uji-t).
*Aphidius sp. dengan tingkat parasitisasi yang tertinggi
**Diageretiella rapae dengan tingkat parasitisasi yang tinggi

Hasil survei menunjukan bahwa
rerata perbandingan jumlah mumi hampir
di seluruh sentra sayur lebih tinggi pada
musim kemarau, kecuali di Indralaya
mumi A. gossypii hanya ditemukan pada
musim hujan. Rerata jumlah mumi
Aphidius sp. dari yang tertinggi secara

berturut-turut,  vaitu  (17,33+30,03)%
di  Talang Buruk, (9,66+£16,74)%
di  Gelumbang dan (2.33+4.04)%
di Muarasiban. Rerata jumlah mumi
D. rapae dari yang tertinggi secara
berturut-turut  adalah  (8.66+15,01)%

di Talang Buruk., (2.33:4.04)%
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di  Kerinjing  dan (1.00£1.17)% dibandingkan dengan musim hujan. Hasil
di Gelumbang. Rerata jumlah mumi pengamatan menunjukkan pada musim
Aphelinus sp. tertinggi yaitu hujan jumlah populasi A. gossypii
(0,66£1.15)% di Soak dan Tanjungraja. menurun,  jumlah  dan  keragaman
Hasil Uji-t pada umumnya rerata jumlah tumbuhan inang A. gossypii menurun dan
mumi selama  musim  Kemarau para pelani sayur terutama dataran linggi
menunjukkan  berbeda nyata bila beralih ke tanaman padi (Tabel 2).

Tabel 2. Perbandingan mumi dan aphid sehat Aphis gossypii di agroekosistem sayur dataran rendah
dan dataran tinggi Sumatera Selatan pada musim kemarau dan hujan.

Rerata jumlah mum dan aphud

Spesies parasitoid Loka;_li Suvel Kemaran + SD Hujan + SD 1 e
(Ha) Mumi Aphid Mumi Aphid nang
Dataran rendah
Aphidins sp Kenten 1.5041,73a 40.33 + 69.85a  Ob (h Mentimun
Aphelinus sp. 0.33:40.57a 40.33 +£ 69.83a Oa Ob Mentimun
Aphelinus sp. Soak 0.66:+1,15a 712,12 Oa 0Ob Cabai besar
Aphidius sp. Talang Bunuk 17.33£3002% 90 + 207 84a Ob b Pare
Diaeretiella rapae B.66£15,01**1 90 + 207.84a [1]3] Ob Pare
Aplrelinus sp. Tanjungraja 0,66:1,15a 14.33£1096a Oa Ob Terung
Aphidius sp. Indralaya Oa (Oa 0,66+1.15a  8+£13.85b Terung
Aphidins sp. Gelumbang 9.66:£16.74a 30,66+ 53.11b  Oa Ob Cabai besar
Diacretiella rapae 1£1,73a 30,66+ 53,11b Oa Ob Cabai besar
Dataran tinggi
Diaeretiella rapae Kerinjng 2.33+4.04a 5,66 +9.81b Ob Ob Kentang
Aphidins sp Muarasihan m +d 0da 866+ 1501h Oh 0Oh Cabai besar
Tidak ditemukan Pagardin Oa Oa Oa Oa
Tidak ditemukan Bedenng Oa Ua Oa Ob
Kresek
0,3340,57a 69+ 11951a Oa Ob Cabai besar

Aphidius sp. B Jarai
Keterangan: Angka vang ditkuti huruf vang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata (uji-t).
*Rerata jumlah mumi Aphidius sp. yang tertinggi
** Rerata jumlah mumi Diaeretiella rapae vang tertinggi

Rentang ketinggian tempat di atas
permukaan laut sangat mempengaruhi
perscbaran hiperf@rasitoid. Hasil survei
hiperparasitoid hanya ditemukan di
dataran rendah pada musim kemarau dan
hujan. Rerata jumlah Aphiidencyrius sp.
tertinggi adalah (0.66+1.15)% di Soak
dan Talang Buruk, sedangkan rerata
jumlah Qoencyrius sp. adalah
(033£0.57)% di =~ Talang  Buruk,
Tanjungraja dan Gelumbang. artinya
rerata kelimpahan populasi
Aphiidencyrfus sp. di lapangan lebih
tinggi dari pada Qoencyrtus sp. Selain
itu. hasil uji-t menunjukkan terdapat
perbedaan (Tabel 3).

Deskripsi Parasitoid yang Memarasit
A. gossypii dan Hiperparasitoidnya
Hasil pengamatan menunjukkan
ditemukan tiga spesies parasitoid yang
memarasit A. gossypii  serta  dua

hiperpafisitoidnya di  agroekosistem
sayur Sumatera Selatan pada musim
kemarau dan musim hujan. Tiga
parasitoid tersebut adalah Aphidius sp..
Diaeretiella rapae (M’intosh)
(Aphidiidac) dan  Aphelinus  sp.
(Aphelinidae) serta dua hiperparasitoid
adalah  Aphiidencyrtus  sp. dan
QOoencyrius sp. Aphidius sp. memiliki
abdomen berwarna coklat kchitaman,
kepala bulat dan berwarna coklat. Kepala
lebih lebar daripada toraks. Antena
berbentuk  filiform, panjang antena
hampir sama dengan panjang abdomen,
berwarna coklat dan memiliki 13 segmen.
Sayvap depan mempunyai pterostigma
triangular venasi berwarna coklat. Mata
berukuran berbentuk oval. Abdomen
memanjang, langsing dan mempunyai
ovipositor pendek (Gambar 1). Hasil
penelitian ini sesuai dengan Stary dan
Schlinger (1967).
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Tabel 3. Jumlah kelimpahan spesies hiperparasitoid di agroekosistem dataran rendah Sumatera Selatan

pada musim kemaran dan hujan.

Inang Spesies Lokasi Rerata jumlah hiperparasitoid (ekor)
hiperparasitoid KedffEhu + SD Hujan = SD
Pada mumi 1. Tidak ditemukan Kenten Oa Oa
Aphidiidae 1. Tidak ditemukan Soak Oa Oa
1. Qoencyrius sp. Talang Buruk 0a 0,33+0,57b
1. Tidak ditemukan. Tanjungraja Oa Oa
1. Tidak ditemukan Indralaya Oa Oa
1.  Tidak ditemukan Gelumbang Oa Oa
Pada mumi 1 Tidak ditemukan Kenten Oa Oa
Aphelinidae | Aphiidencyrius sp. Soak 0,66+1,15%a Ob
1. Aphiidencyrtus sp. Talang Buruk 0.66+1.15%a Ob
1. Ooencyrtus sp. Tanjungraja 0.33+0,57a Ob
1. Tidak ditemukan Indralaya Oa Oa
1. Qoencyrius sp. Gelumbang 0.33+0.57a Ob
2. Aphiidencyrtus sp. 0.33+0,57a Ob

Keterangan: *Rerata jumlah hiperparasitoid ditemukan tertinggi di agroekosistem dataran rendah.

Gambar 1. Imago Aphidius sp. (a) dan organ (b) sayap depan (1), sayap belakang (2)

dan antena (3)

D.  rapae memiliki abdomen
berwarna hitam kecoklatan. Kepala lebih
lebar daripada toraks. Mata berbentuk
oval dan berukuran sedang. Antena
berbentuk  filiform. warna  coklat
kehitaman dan bersegmen 14. Sayap dua
pasang, warna transparan dan venasi
berwarna coklat kehitaman. Sayap depan
mempunyai pterostigma triangular. Sayap
belakang mempunyai sel basal sempuma.
Abdomen  panjang, langsing  dan
mempunyai ovipositor berambut
(Gambar 2). Deskripsi hasil penelitian ini
sesuai dengan yang dideskripsikan oleh
Stary dan Schlinger (1967).

Aphelinus  sp.  memiliki  tubuh
berukuran kecil dengan panjang 1 mm.
Antena berbentuk gada, berwarna coklat
bersegmen delapan dan tiga segmen
terakhir dari antena membesar atau club.

Kepala lebih besar dari toraks. Mata
berukuran besar dan berbentuk oval.
Sayap dua pasang, memiliki bulu halus
dan transparan. Venasi marginal sayap
panjang, sedangkan venasi postmarginal
dan stigma mengalamai reduksi. Tarsi
tungkai bersegmen lima. Abdomen
berwarna hitam kecoklatan dan berbentuk
lancip (Gambar 3). Deskripsi hasil
penelitian  ini  sesuai dengan yang
dideskripsikan oleh Borror dan Johnson
(2005),

Pada penelitian ini ditemukan dua
hiperparasitoid yaitu Qoencyrfus sp. dan
Aphiidencyrtus  sp. Kedua spesies
hiperparasitoid mempunyai ciri utama
venasi sayap depan dan sayap belakang
tidak  berkembang  sempurna  atau
mengalami reduksi. Karakteristik lainnya
seluruh organ tubuh imago berwarma
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hitam. Warna sayap depan dan sayap
belakang coklat kehitam-hitaman.
Permukaan tepi sayap ditumbuhi oleh
rambut-rambut  halus dan  pendek.
Panjang imago dari kepala sampai ujung
abdomen antara (1-2) mm. Antena
berbentuk filiform dan bersiku. Antena
terdiri dari ruas dasar yaitu batang dasar

skape (s). tangkai pedikel (p) dan
flagelum (f) vang terdiri dari enam ruas
funikel dan tiga klava (Gambar 4 dan
Gambar 5). Aphiidencyrtus sp. ukuran
tubuh lebih panjang dan antena berambut.
Deskripsi  hasil penelitian ini sesuai
dengan vang dideskripsikan oleh Zang
et al. (2005).

Gambar 2. Imago Aphidius sp. (a) dan organ (b) sayap depan (1), sayap belakang (2)

dan antena (3)

Gambar 3. Imago Aphidius sp. (a) dan organ (b) sayap depan (1). sayap belakang (2)

dan antena (3)

Gambar 4. Imago Aphidius sp. (a) dan organ (b) sayap depan (1), savap belakang (2)

dan antena (3)
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Gambar 5. Imago Aphidius sp. (a) dan organ (b) sayap depan (1), sayap belakang (2)

dan antena (3)

PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat
parasitisasi Aphidius sp.. D. rapae dan
Aphelinus sp. lebih tinggi pada musim
kemarau. Suhu lebih panas dan populasi 4.
gossypii lebih tinggi pada musim kemarau.
Dua faktor tersebut menyebabkan spesics
parasitoid banyak ditemukan pada dataran
rendah di musim kemarau. Stary (1988a)
menyatakan laju perkembangan spesies
parasitoid Aphidiid dipengaruhi  suhu
tertentu selama dua atau beberapa minggu.
Imago Aphidiid lebih aktif pada suhu panas
dan hari cerah. Masa hidup imago
parasitoid dipengaruhi makanan,
kelembaban dan suhu. Menurut Eastop
(1977) Aphelinus  mali  lebih mudah
mengendalikan kutu daun pada suhu yang
tinggi  dibandingkan  suhu  rendah.
Kenyataannya pada penelitian ini suhu pada
musim kemarau lebih tinggi yaitu 35,56 °C,
sedangkan pada musim hujan 32,26 °C.

Aphidius sp. merupakan spesies yang
paling banyak ditemukan memarasit A.
gossypii atau memiliki tingkat parasitisasi
tertinggi di antara ketiga jenis parasitoid
(Tabel 1). Hasil penelitian ini sama dengan
yang dilaporkan Stary (1988a) bahwa
Aphidius sp. merupakan spesies yang paling
banyak ditemukan memarasit 4. gossypii.
Ditambahkan oleh Brewer dan Elliot (2004)
parasitoid kutudaun di tanaman pangan
Amerika Utara terutama dari famili
Aphidiidac dan Aphenilidae. Persamaan
spesies dan famili parasitoid vyang
ditemukan dengan Stary (1988a) dan
Brewer dan Elliot (2004) diduga ada
kaitannya dengan persamaan spesies

inangnya yaitu A. gossypii. Aphidius sp. dan
D. rapae mempunyai persebaran lebih luas
dibandingkan Aphelinus sp. Persebaran
parasitoid pada koloni A. gossypii erat
kaitannya dengan perscbaran tumbuhan
inang dan persebaran A. gossypii serta
dipengaruhi olch kemampuan beradaptasi
dengan kondisi lingkungan. Sebagai bukti
tanaman cabai besar yang menjadi inang
utama A. gossypii hampir selalu ditemukan
di sentra sayur Sumatera Selatan (Tabel 1).
Faktor-faktor terscbut menycbabkan
Aphidius sp. dan D. rapae dapat ditemukan
di dataran rendah dan dataran tinggi.
Menurut Stary (1988a) Aphidiid merupakan
parasitoid kosmopolitan yang
penyebarannya pada berbagai zona klimatik
dan benua tergantung pada inangnya.
Berbeda dengan Aphelinus sp. yang hanya
ditemukan di dataran rendah selama musim
kemarau. Diduga pada dataran rendah suhu,
kelembaban, curah hujan dan intesitas
cahaya pada musim kemarau sesuai untuk
perkembangan populasi  Aphelinus  sp.
Pernyataan ini didukung oleh pendapat
Stary (1988b) bahwa kelembaban divakini
berpengaruh terhadap penyebaran
Aphelinid pada berbagai habitat. Aphelinid
lebih menyukai habitat semi-lembab dan
lembab.  Kenyataan hasil pengukuran
kelembaban selama penelitian di dataran
rendah adalah (56.27-66.27)%.

Parasitoid yang memarasit 4. gossypii
tidak ditemukan di Tanjungraja selama
musim hujan dan kemarau (Tabel 1),
namun hiperparasitoid yang memarasit
mumi Aphelinidae ditemukan pada musim
kemarau di Tanjungraja (Tabel 3).
Diyakini parasitoid ada di sentra sayur ini
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sebagai bukti ditemukan mumi 4. gossypii
karena tekanan hiperparasitoid
menyebabkan populasi parasitoid tidak
berkembang. Pernyataan ini sesuai dengan
pendapat Irsan (2003) menyatakan bahwa
hiperparasitoid genus QOoencyrfus  dan
Aphiidencyrtus yang memarasit mumi A.
gossypii  dengan  tingkat  parasitisasi
mencapai 90% di tanaman talas di Bogor,
Jawa Barat.

Hasil observasi pada musim hujan
jumlah populasi A. gossypii menurun,
jumlah dan keragaman tumbuhan inang A.
gossypii menurun dan para petani sayur
terutama dataran tinggi beralih ke tanaman
padi (Tabel 2). Kondisi ini menyebabkan
lingkungan kurang cocok kehidupan
parasitoid dibandingkan musim kemarau.
Diyakini faktor-faktor tersebut penyebab
mumi gossypii sulit ditemukan pada
musim pada musim hujan, sebaliknya pada
musim kemarau kondisi lingkungan faktor
abiottk dan  biotik  sesuai  untuk
perkembangan populasi parasitoid.

Qoencyrtus sp. dan Aphiidencyriis
sp. (Gambar 4 dan Gambar 5) hanya
ditemukan di agrockosistem sayur dataran
rendah Soak, Talfdg Buruk. Tanjungraja
dan Gelumbang pada musim kemarau,
sedangkan pada musim hujan ditemukan
Qoencyrius  sp.) di  Talang Buruk.
Hiperparasitoid yang ditemukan pada
musim kemarau lebih banyak dibandingkan
dengan musim hujan (Tabel 3). Perbedaan
jumlah hiperparasitoid ini diduga berkaitan
dengan perbedaan kelimpahan parasitoid
antara musim hujan dan musim kemarau.
Pada musim kemarau kelimpahan
parasitoid lebih tinggi schingga lebih
banyak  menyediakan  inang  bagi
hiperparasitoid. Hasil pengamatan
menunjukkan kelimpahan populasi
Aphiidencyrtus sp. lebih tinggi dari pada
Qoencyrius sp. Perbedaan kelimpahan ini
diduga crat kaitanya dengan kemampuan
Aphiidencyrtus  sp. beradaptasi dengan
lingkungan. Menurut Sullivan (1988)
Encyrtidae hiperparasitoid lebih banyak
memarasit  Aphelinidae  dibandingkan
dengan Aphidiidac. Kenyataan di lapangan

kelimpahan Aphelinidae (Aphelinus sp.)
lebih rendah dari Aphidiidae (Aphidius sp.
dan D. Rapae).

KESIMPULAN

Tingkat parasitisasi Aphidius sp. dan
D. rapae lebih tinggi dibandingkan tingkat
parasitisasi Aphelinus sp. di agroeckosistem
dataran rendah dan dataran tinggi terutama
pada musim kemarau, Karakteristik utama
Aphidius sp. (Aphidiidae) memiliki antena
berbentuk filiform dan bersegmen 13 serta
sayap depan mempunyai pterostigma
triangular. D. rapae. (Aphidiidac) memiliki
antena berbentuk filiform dan bersegmen
14 serta. Sayap depan mempunyai
pterostigma triangular dan sayap belakang
mempunyai sel basal sempurna. Aphelinus
sp.  (Aphelinidac) memiliki  antena
berbentuk gada, bersegmen delapan dan
tiga segmen terakhir dari antena membesar
atau club. Venasi marginal sayap depan
panjang. sedangkan venasi postmarginal
dan stigma mengalamai reduksi. Selain itu.
ditemukan dua spesies hiperparasitoid vang
memarasit Aphidiidae dan Aphelinidae.
vaitu Qoencyrius sp. dan Aphiidencyrtus sp.
(Encyrtidae) terutama di dataran rendah.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penclitian ini didanai oleh Program
Insentif, Kementerian Negara Riset dan
Teknologi. sesuai dengan Surat Perjanjian
Pelaksanaan  Program  Insentif Tahun
Anggaran 2010, Kontrak Nomor: 106/RD-
DF/D.PSIPTN/Insentif/PPK/1/2010. tanggal
15 Januari 2010.

DAFTAR PUSTAKA

Blackman RL. Eastop VEF. 2007.
Taxonomy issues. Di dalam Emden
HFV. Harrington R. 2007. Aphid as
crop pests. London: Printed and
Bound in The UK by Cromwell Press.
Trowbridge.

a
Borror DJ. Johnson NF. 2003. Introduction

to study of insects. 7" edition.
Thomson Brooks/Cole. Australia.




10

Canada. Singapura, Spain, United
Kingdom. USA.

Brewer MJ. Elliot NC. 2004, Biological
control of cereal aphids in North
America and mediating effects of host

plant and habitat manipulations.
Annual  Review of Entomology
49:219-42.

Eastop VF. 1977. Worldwide importance of

aphids as wvirus vectors. Di dalam
Harris KF. Maramorosch. Editor
Aphids as virus vectors. New York
San, Francisco, London: Academic
Press.

Herlinda S. 2008. Species of fruitfly
infesting Solanaceous and
cucurbitacecous vegetables in South
Sumatra. Jurnal Hortikultura
18(2):212-220.

Irsan C. 2003. Predator., parasitoid dan
hiperparasitoid ~ yang  berasosiasi
dengan  kutudaun (Homoptera:
Aphididac) pada tanaman (alas.
Hayati 10(2):81-84,

?han I. Din S, Khalil SK, Rafi MA. 2006.
Survey of predatory coccinellids
(Coleaptera: Coccinellidae) in the
Chitral. District, Pakistan. Journal of

Insect Science 7(7):1-6.

Ma XM. Liu XX. Zhang XW. Zhao IZ. Cai
XN, Ma¥YM, Chen DM. 2006.
Assessment of cotton aphids. Aphis
gossypii and their natural enemies on
aphid-resistant and aphid-susceptible
wheat varictiecs in a wheat—cotton
relay intercropping system.
Entomologia  Experimentalis et

o Applicata 121:235-241.

Margaritopoulos JT, Tzortzi M, Zarpas KD.
Tsitsipis JA. 2009. Predominance of
parthenogenetic reproduction in Aphis
gossypii populations on summer crops
and weeds in Greece. Bulletin of
Insectology 62(1):15-20.

Nauen R. Elbert A. 2003. European
monitoring  of  resistance to
insecticides in Myzus persicae and

Riyanto et al.: Tingkat parasitasi dan deskripsi parasitoid

Aphis SOSSYPIi (Hemiptera:
Aphididae) with special reference to
imidacloprid. Bulletin of
Entomolagical Research 93:47-54.

Perdikis DCh, Lykouressis DP,
Garantonakis NG, latrou SA. 2004
Instar preference and parasitization of
Aphis gossypii and Myzus persicae

(Hemiptera:  Aphididac) by the
parasitoid Aphidius colemani
(Hymenoptera: Aphidiidae).
European Journal of Entomology
101:333-336.

Rivanto. Herlinda S. Umayah A. Irsan C.
2011. Kelimpahan dan

Keanckaragaman Spesies Serangga

Predator dan  Parasitoid Aphis

gossypii di Sumatera Selatan. Jurnal

Hama dan  Penyakit  Tanaman
Tropika 11(1):57-68.

Sampaio MV, Bueno VHP, Soglia MCM,
DeConti BF. Rodrigues SMM. 2006.
Larval competition between Aphidius
colemani and Lysiphlebus testaceipes
after multiparasitism of the host Aphis
gossypil.  Bulletin  of Insectology
59(2):147-151.

Stary P. 1988a. Aphidiidae. Di dalam:
Minks AK. Harrewijn P, editor
Aphids:  Their  biology, natural
enemies and control. Vol 2B.

Amsterdam: Elsevier. 171-184 p.

Stary P. 1988b. Aphelinidac. Di dalam:
Minks AK. Harrewijn P, editor
Aphids:  their  biology, natural
enemies and control. Vol 2B.

Amsterdam: Elsevier. 185-188 p.

Stary P. Schlinger EI. 1967. A revision of
the far east Asian Aphidiidae
(Hymenoptera). Series Entomologica.

Vol 3. Den Haag: Dr. W. Junk.

Sullivan DJ. 1988. Hyperparasites. Di
dalam; Minks AK, Harrewiyn P,
editor Aphids: their biology, natural
enemies and control. Vol 2B.
Amsterdam: Elsevier. 189-203 p.




Jurnal Lahan Suboptimal, 3(1) April 2014 1,

a
Zhang Y. Li W. Huang D. 2005. A Hymenoptera: Encyrtidae).

taxonomic study of Chinese species Zoological Studies 44(3):347-360.
of Qoencyrius (Insecta:




47-261-2-PB_Tingkat parasitasi.pdf

ORIGINALITY REPORT

9.

% 9% O%

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

1

Lilian Rizkie, Siti Herlinda, Suwandi ., Chandra
Irsan, Susilawati ., Benyamin Lakitan.
"KERAPATAN DAN VIABILITAS KONIDIA
BEAUVERIA BASSIANA DAN METARHIZIUM
ANISOPLIAE PADA MEDIA IN VITRO PH
RENDAH", JURNAL HAMA DAN PENYAKIT
TUMBUHAN TROPIKA, 2017

Publication

2

SITI HERLINDA. "Parasitoid dan Parasitisasi
Plutella xylostella (L.) (Lepidoptera:
Yponomeutidae) di Sumatera Selatan”,
HAYATI Journal of Biosciences, 2005

Publication

2

Lee M. Henry. "Does mother really know best?
Oviposition preference reduces reproductive
performance in the generalist parasitoid
Aphidius ervi", Entomologia Experimentalis et
Applicata, 9/2005

Publication

1o

4

J.A. Anstead. "Temporal and spatial incidence
of alleles conferring knockdown resistance to

1o



pyrethroids in the peach—potato aphid, Myzus
persicae (Hemiptera: Aphididae), and their
association with other insecticide resistance
mechanisms", Bulletin of Entomological
Research, 06/2007

Publication

SITI HERLINDA, AGUSMAN JAYA, YULIA
PUJIASTUTI, AUNU RAUF. "Kapasitas
Reproduksi, Lama Hidup, dan Perilaku
Pencarian Inang Tiga Spesies Parasitoid
Liriomyza sativae", HAYATI Journal of
Biosciences, 2006

Publication

1o

LOTFALIZADEH, Hossein, BAYEGAN, Zainab-
Alssadat and ZARGARAN, Mohammad-Reza.
"Species Diversity of Chalcidoidea
(Hymenoptera) in the Rice Fields of Iran", Gazi
Entomological Research Society, 2016.

Publication

<1%

Mohsin Tanveer, Shakeel Ahmad Anjum,

Saddam Hussain, Artemi Cerda, Umair Ashraf.

"Relay cropping as a sustainable approach:
problems and opportunities for sustainable
crop production”, Environmental Science and
Pollution Research, 2017

Publication

<1%

Rakhshani, Ehsan, Sedigheh Kazemzadeh,

<1%



Petr Stary, Hossein Barahoei, Nickolas G.
Kavallieratos, Aleksandar Cetkovié, Andelka
Popovié, Imran Bodlah, and Zeljko Tomanovié.
"Parasitoids (Hymenoptera: Braconidae:
Aphidiinae) of Northeastern Iran: Aphidiine-
Aphid-Plant Associations, Key and Description
of a New Species", Journal of Insect Science,
2012.

Publication

Fernando Joaquin Martinez, German Horacio <1 o
Cheli, Gustavo Enrique Pazos. "Structure of ?
ground-dwelling arthropod assemblages in

vegetation units of Area Natural Protegida

Peninsula Valdés, Patagonia, Argentina”,

Journal of Insect Conservation, 2018

Publication

Ullah, Hamid, Ibrar Muhammad, Waheed Ullah, <1 o
Farzana Parveen, and Sohail Aslam. "Insects °
Associated With Tea and Their Identification at

Ntri (Shinkiari) Mansehra, Pakistan", Journal of

Biology and Life Science, 2014.

Publication

Ahmad Fali Oklilas, Fithri Halim Ahmad, Reza
Firsandaya Malik. "Implementation of landmarc
method with adaptive K-NN algorithm on
distance determination program in UHF RFID
system", 2017 International Conference on

Data and Software Engineering (ICoDSE), 2017

<1%



Publication

Zhaoke Dong, Shuang Liu, Zhiyong Zhang.
"Efficacy of using DNA barcoding to identify
parasitoid wasps of the melon-cotton aphid
(Aphis gossypii) in watermelon cropping
system"”, BioControl, 2018

Publication

<1%

S. Zola, K. Gazeas, J. M. Kreiner, W. Ogloza, M.

Siwak, D. Koziel-Wierzbowska, M. Winiarski.
"Physical parameters of components in close
binary systems - VII", Monthly Notices of the
Royal Astronomical Society, 2010

Publication

<1%

Souza Pereira, Joao Henrique, Liria
Matsumoto Sato, Pedro Frosi Rosa, and Sergio
Takeo Kofuji. "Title Model for Computer
Networks Optimization", IEEE Latin America
Transactions, 2011.

Publication

<1%

Varennes, Y.-D., S. Boyer, and S. D. Wratten.
"Un-nesting DNA Russian dolls - the potential
for constructing food webs using residual DNA

in empty aphid mummies”, Molecular Ecology,
2014.

Publication

<1%

ADRIANA J. NAJAR-RODRIGUEZ, ELIZABETH
A. McGRAW, CRAIG D. HULL, ROBERT K.

<1%



MENSAH, GIMME H. WALTER. "The ecological
differentiation of asexual lineages of cotton
aphids: alate behaviour, sensory physiology,
and differential host associations”, Biological
Journal of the Linnean Society, 2009

Publication

VON DOHLEN, C.D.. "Molecular data support a <1 o
rapid radiation of aphids in the Cretaceous and °
multiple origins of host alternation”, Biological
Journal of the Linnean Society, 200012
Publication

Charles, Jennifer J., and Timothy D. Paine. <1 o
"Fitness Effects of Food Resources on the °
Polyphagous Aphid Parasitoid, Aphidius
colemani Viereck (Hymenoptera: Braconidae:
Aphidiinae)", PLoS ONE, 2016.

Publication

Zumoffen, Leticia, Julia Tavella, Marcelo <1 o
Signorini, and Adriana Salvo. "Laboratory and °
field studies to evaluate the potential of an
open rearing system of Lysiphlebus testaceipes
for the control of Aphis craccivora in
Argentina", BioControl, 2015.

Publication
M. Mackauer. "Regulation of aphid populations <1 o

by aphidiid wasps: does parasitoid foraging
behaviour or hyperparasitism limit impact?”,



Oecologia, 06/1993

Publication

Exclude quotes On Exclude matches <1 words

Exclude bibliography  On



	47-261-2-PB_Tingkat_parasitasi.pdf
	by To Riyan 1

	47-261-2-PB_Tingkat_parasitasi.pdf
	ORIGINALITY REPORT
	PRIMARY SOURCES


